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ABSTRAK 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik 

dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan 

ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah 

dirancang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Metode pembelajaran 

pendidikan merupakan  cara untuk menyampaikan materi kepada peserta kajian untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.Karena dengan penggunaan metode proses 

pembelajaran akan lebih mudah untuk disampaikan  

Pendidikan merupakan suatu yang paling penting untuk dimiliki manusia karena 

dengan pendidikanmanusia dapat mengetahui apa-apa yang belum diketahui dan dengan 

pendidikan manusia dapat berfikir cerdas dan mempunyai skill.Begitu  juga dengan 

Pendidikan Agama Islam, pendidikan keagamaan sangat penting dimiliki oleh setiap 

makhluk terutama seorang muslim, karena dengan ilmu agama inilah seseorang dapat 

mengetahui adab, aturan, dan hukum Islam, yang akan membawa keselamatan hidup di 

dunia dan di akhirat. Sehingga dengan adanya pendidikan manusia dapat bergaul dan 

dipakai dimasyarakat. Dengan diadakannya Pendidikan Agama Islam yang berbasis 

keagamaan yang dilaksanakandi Masjid Al-Hidayah Perumahan Clodran Indah dapat 

membantu masyarakat untuk memiliki ilmu pengetahuan yang luas terutama dalam hal 

agama, bagi orang-orang atau masyarakat yang sebelumnya tidak mendapatkan 

kesempatan menempuh pendidikan secara formal (dibangku sekolah).  

 Adapun permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah metode apa 

saja yang di gunakan dalam kajian ibu-ibu serta kendala apa saja dalam penerapan 

metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam  yang diselenggarakan  Masjid. Dan 

yang menjadi objek penelitian ini adalah Ustadzah perumahan Klodran Indah 

Colomadu, dengan jenis penelitian lapangan dan melalui pendekatan kualitatif. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi 

dan analisa data. 

 Tujuandari penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada ibu-ibu peserta kajian di Masjid Al-Hidayah Perumahan 

Klodran Indah dan Mengetahui faktor-faktor kendala dalam pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan Agama Islam Pada ibu-ibu peserta kajian Masjid Al-Hidayah Perumahan 

Klodran Indah Colomadu. Dan dari  hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

bahwa,  dalam  penerapan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam seorang 

Ustadzah yang memiliki kemampuan mengelola, merencanakan, melaksanakan, 

mengendalikan, dan mengevaluasi, sehingga tercapai visi misi dan tujuan dari takmir  

dalam kajian, yang nantinya dapat menjadikan Masjid Al-Hidayah dan kajiannya lebih 

bermutu maju dan berkembang. 
 
Kata Kunci : Proses pembelajaran, Masjid, Kajian  



PENDAHULUAN 

Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu cara yang dapat 

ditempuh untuk menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam kepada peserta didik 

agar terwujud kepribadian muslim sesuai dengan cita-cita Pendidikan Agama Islam.
1
 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diselenggarakan Masjid Al-Hidayah, 

dilatar belakangi dari keprihatinan akan minimnya pemahaman  ibu-ibu di perumahan 

Klodran  Indah terhadap Islam dan masih menjalankan beberapa ajaran Islam yang 

menyimpang.  

Untuk menjawab tantangan tersebut, Masjid Al Hidayah berusaha mewujudkan 

masyarakat qur’ani yang berpegang teguh pada al-Qur’an dan as-Sunah, berakhlak 

mulia. Dewasa ini, metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang terjadi di 

masjid-masjid banyak menggunaan metode ceramah. Hal ini tentu menimbulkan 

kejenuhan bagi peserta kajian dan berakibat tidak terserapnya materi secara maksimal. 

Padahal untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif dibutuhkan metode 

yang tepat. 

Pada dasarnya, Pendidikan Agama Islam tidak hanya membutuhkan teori dan 

ceramah saja, akan tetapi juga ada bimbingan dan keteladanan dalam keseharian. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran islam perlu adanya pembenahan 

dalam penggunaan metode dan  juga perlu diciptakan lingkungan pembinaan yang 

kondusif.  

Adapun cara yang digunakan untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam 

misal dalam pembelajaran al-Qur’an bagi ibu-ibu pemula, mengajarkan tahsin dengan 

metode talaqi dan Muri-Q untuk memperindah bacaan, kajian fiqh dengan metode 

demostrasi, metode yang cukup besar pengaruhnya dalam mendidik sebagai mana yang 

dilakukan Nabi kepada para sahabatnya yaitu metode pemberian contoh dan teladan. 

Metode ini merupakan metode mengajar sesuatu dengan memberikan contoh perilaku 

agar ditiru atau dipratekan metode ini cocok untuk memberikan ilmu pendidikan akhlak 

dan kegiatan ubudiyah
2
 

Salah satu masjid  yang mengadakan kajian secara rutin dari masjid-masjid yang 

lain adalah Masjid Al-Hidayah Perumahan Klodran Indah Colomadu. 

Penulis memilih Masjid Al-Hidayah Perumahan Klodran Indah Colomadu 

sebagai objek penelitian karena : 

                                                           
1
Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam  (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm. 123. 

2
Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 153. 



1. Pengajian yang diselanggarakan Masjid Al-Hidayah sangat di respon positif oleh 

masyarakat  muslim Perumahan Klodran Indah dan jamaah sholat lima waktu selalu 

bertambah dari tahun ketahun. Dan hasil pengumpulan infak pada setiap kegiatan 

selalu meningkat. 

2. Adanya peran ustadz/ustadzah sebagai pembina yang bekerjasama dengan pengurus 

masjid, terutama bagian taklim yang berupaya membantu meningkatkan 

pemahaman Islam sesuai al qur’an dan sunah dalam kehidupan sehari-harin. 

Rumusan Masalah 

1. Metode apa saja yang dipakai dalam pembelajaran pada ibu-ibu peserta kajian di 

Masjid Al-Hidayah Perumahan Klodran Indah 

2. Kendala apakah yang dihadapi oleh ustadz/ustadzah dalam menerapkan metode 

pembelajaran pada ibu-ibu peserta kajian diMasjid Al-Hidayah PerumahanKlodran 

Indah? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada ibu-

ibu peserta kajian diMasjid Al-Hidayah Perumahan Klodran Indah. 

b. Mendeskripsikan faktor-faktor kendala dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada ibu-ibu peserta kajian Masjid Al-Hidayah Perumahan Klodran 

Indah Colomadu. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kajian pustaka ini merupakan uraian singkat tentang hasil penelitian yang telah 

dilakukan peneliti sebelumnya. Beberapa penelitian sebelumnya yang ada kaitannya 

dengan judul skripsi ini dan penulis jadikan dasar diantaranya: 

1. Dadang Satria dalam skripsinya berjudul “Peran Takmir Masjid Jami’ dalam 

Pendidikan Agama Islam Karangkajen Mergangsan Yogyakarta Tahun 2011”, 

menyimpulkan bahwa kegiatan Pendidikan Agama Islam  yang  dilakukan Takmir 

masjid Jami’ Karangkajen telah berjalan baik dan berkesinambungan. Ini dapat 

terlihat  dengan adanya majlis-majlis taklim dan program pelatihan bahasa arab. 

Proses pelaksanaan kegiatan Pendidikan Agama Islam di masjid berjalan lancar dan 

berkesinambungan. 3 
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 Dadang Satria, Peran Takmir Masjid Jami’ dalam Pendidikan Islam Karangkajen 

Mergangsan Yogyakarta Tahun 2011 (Surakarta: UMS, 2012), hlm 81, Skripsi, Unpublished. 



2. Nur Baiti Ajizah dalam skripsinya yang  berjudul “Peran Griya Al-Qur’an Dalam 

Pendidikan Agama Islam Bagi Ibu-Ibu Peserta Pengajian Di Perumahan Baturan 

Tahun 2013”, menyimpulkan bahwa Dalam kegiatan pembelajarannya, Griya al-

Qur’an menggunakan metode yang dirasa tepat untuk ibu-ibu. Dalam pembelajaran 

al-Qur’an bagi ibu-ibu pemula, Griya al-Qur’an mengajarkan tahsin dengan metode 

talaqi dan Muri-Q untuk memperindah bacaan. Pembelajaran bahasa Arab 

menggunakan metode Tamyiz dan kajian fiqh dengan metode ceramah interaktif. 

Selain itu, Griya al-Qur’an juga mengadakan program tahfidz al-Qur’an, namun 

karena jama’ahnya sebagian besar adalah ibu-ibu maka tahfidz al-Qur’an tidak 

dipaksakan untuk mencapai target tertentu. Ibu-ibu diberi semangat untuk semakin 

mencintai al-Qur’an dan as-Sunah. 4 

3. Ita Fatmawati dalam skripsinya yang berjudul Manajemen Pendidikan Non Formal 

Di Masjid Kh.Ahmad Dahlan Sidomulyo Makam Haji. Dapat disimpulkan bahwa 

manajemen pendidikan nonformal yang diselenggarakan di Masjid Kh.Ahmad 

Dahlan berjalan dengan baik, hal ini ditandai dengan banyaknya kegiatan-kegiatan 

yang  dilaksanakan oleh pengurus dan jama’ah. Peserta pengajianpun  semakin 

ramai, setiap individu jama’ah pengajian dapat tertanam akhlakul karimah, saling 

tolong-menolong, serta pengurus dan jama’ah berusaha meningkatkan kualitas 

pendidikan dan mengaktualisasikan agar lebih siap menghadapai zaman. 5 

4. Andriana Pertiwi dalam skripsinya yang berjudul “Peran Ta'mir Masjid dalam 

Meningkatkan Pendidikan Nonformal di Masjid Al-Kautsar Gumpang Kartasura 

Sukoharjo”dalam skripsinya dapat disimpulkan, program dari ta'mir masjid dalam 

merencanakan kegiatan di masjid sudah berjalan dengan lancar dan baik, ta'mir 

masjid mempunyai peran dalam mengelola masjid yang terbukti dengan membentuk 

remaja masjid, mengadakan pengajian Tahsin al-Qur’an, pengajian bapak-bapak dan 

pengajian ibu-ibu, dan TPA. Dengan demikian masyarakat di masjid dan lingkungan 

sekitar dapat memperoleh pengetahuan dan wawasan yang luas tentang agama. 

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, nampakanya belum ada yang meneliti 

tentang metode pembelajaran pendidikan agama Islam pada ibu-ibu peserta pengajian di 

Masjid Al-Hidayah Perumahan Klodran Indah tahun 2014. Dengan demikian penelitian 

ini memenuhi kriteria kebaruan. 

                                                           
4
 Nur Baiti Ajizah, Peran Griya Al-Qur’an dalam Pendidikan Islam bagi Ibu-Ibu Peserta 

Pengajian di Perumahan Baturan Tahun 2013 (Surakarta: UMS, 2013), hlm 61, Skripsi, 

Unpublished. 
5
 Ita Fatmawati, Manajemen Pendidikan Non Formal di Masjid KH. Ahmad Dahlan 

Sidomulyo Makam Haji (Surakarta: UMS,  2011), hlm 75, Skripsi, Unpublished. 



KERANGKA TEORITIK 

Pengertian Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Metode (method) secara harfiah berasal dari dua perkataan, yaitu meta dan 

hodos. Meta berarti “melalui” dan Hodos berarti “jalan” atau “cara”.
6
 Menurut Tayar 

Yusuf (1986) Metode adalah suatu cara tertentu yang tepat dan serasi untuk menyajikan 

suatu materi pelajaran, sehingga tercapai tujuan pembelajaran, baik tujuan jangka 

pendek (tujuan khusus) maupun jangka panjang (tujuan umum).
7
 Kemudian menurut 

Zuhairini, dkk metodologi pembelajaran adalah suatu ilmu yang membicarakan tentang 

jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pengajaran.
8
 

Selanjutnya Mahfudh Shalahuddin (1987) mendefinisikan metode Pendidikan 

Agama Islam adalah suatu cara yang dilakukan oleh guru agama secara sadar, teratur, 

dan bertujuan untuk menyampaikan bahan Pendidikan agama kepada siswa.
9
 Bila 

ditinjau dari segi terminologis (istilah), metode dapat dimaknai sebagai “jalan yang 

ditempuh oleh seseorang supaya sampai pada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan 

atau perniagaan maupun dalam kaitan ilmu pengetahuan dan lainya”. Berangkat dari 

pembahasan metode di atas, bila dikaitkan dengan pembelajaran, dapat digaris bawahi 

bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai 

dan serasi untuk menyajikan suatu hal sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran 

yang efektif dan efisien sesuai yang diharapkan. 

Metode pembelajaran menurut J.R. David dalam Teaching Strateges for College 

Class Room (1978) adalah a way in achieving something “cara untuk mencapai 

sesuatu”. Untuk melakukan sesuatu setrategi digunakan seperangkat metode pengajaran 

tertentu.
10

 Dalam pengertian di atas maka metode pembelajaran menjadi salah satu 

unsur dalam setrategi belajar mengajar. Unsur seperti sumber belajar, kemampuan guru 

dan siswa, media pendidikan, materi pengajaran dan lingkungan yang mendukung. 

Metode pembelajaran merupakan cara pembentukan atau pemantapan pengertian 

peserta (penerima informasi) terhadap suatu penyajian informasi/bahan ajar.
11

 Terdapat 

tiga syarat utma berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Pertama adalah peserta 

                                                           
6
Rahman Assegaf, Pendidikan Islam Integratif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

hlm.144. 
7
Tayar Yusuf, Ilmu Praktek Mengajar Metodik Khusus Pengajaran Agama (Bandung: PT 

Alma’arif,1985), hlm. 49. 
8
Zuhairini, dkk, Metodologi Pendidikan Agama (Solo: Ramadhani,1993), hlm. 67. 

9
Mahfudh Shalahuddin, dkk, Metodologi Pendidikan Agama (Surabaya: PT Bina 

Ilmu,1987), hlm. 23. 
10

 Abdul Majid, Belajar, hlm. 131-132. 
11

 Daryanto,  Srategi dan Tahapan Mengajar  (Bandung: Rama Widya, 2013), hlm. 1. 



sebagai penerima informasi, kedua adalah materi bahan ajar yang akan disampaikan dan 

yang ketiga adalah pengajar selaku pengantar dan penyampai materi bahan ajar. Metode 

pembelajaran didefisinikan sebagai cara yang digunakan Ustadzah, yang dalam 

menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Pendidikan Agama Islam, Pendidikan berasal dari kata didik, yang mengandung 

arti perbuatan, hal dan cara. Pendidikan Agama dalam bahasa Inggris dikenal dengan 

istilah religion education, yang diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

menghasilkan orang beragama. Pendidikan agama tidak cukup hanya memberikan 

pengetahuan tentang agama saja, tetapi lebih ditekankan pada feeling attituded, personal 

ideals, aktivitas kepercayaan.
12

 

Dalam bahasa Arab, ada beberapa istilah yang bisa digunakan dalam pengertian 

pendidikan, yaitu ta’lim (mengajar), ta’dib (mendidik), dan tarbiyah (mendidik). 

Namun menurut al-Attas (1980) dalam Hasan Langgulung, bahwa kata ta’dib yang 

lebih tepat digunakan dalam Pendidikan Agama Islam, karena tidak terlalu sempit 

sekedar mengajar saja, dan tidak terlalu luas, sebagaimana kata terbiyah juga digunakan 

untuk hewan dan tumbuh-tumbuhan dengan pengertian memelihara. Dalam 

perkembangan selanjutnya, bidang spesialisasi dalam ilmu pengetahuan, kata adab 

dipakai untuk kesusastraan, dan tarbiyah digunakan dalam Pendidikan Agama Islam 

hingga populer sampai sekarang.
13

 Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam di 

sekolah diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan 

pengamalan ajaran agama Islam. 

Nazarudin Rahman menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu sebagai berikut.
14

 

a. Pendidikan Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan membimbing, 

pengajaran atau latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang 

hendak dicapai. 

b. Peserta didik harus disiapkan untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam. 

c. Pendidik atau Guru  Islam harus disiapkan untuk bisa menjalankan tugasnya, yakni 

merencanakan bimbingan, pangajaran dan pelatihan. 

d. Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk meningkatkan 

keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama Islam.  
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 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), hlm. 3. 
13

Nazarudin Rahman, Manajemen Pembelajaran Implementasi Konsep, Karakteristik dan 

Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum (Yogyakarta: Pustaka Felicha. 2009), 

hlm. 12. 
14

Ibid., hlm. 12 



Sebagai salah satu komponen ilmu Pendidikan Agama Islam, metode 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus mengandung potensi yang bersifat 

mengarahkan materi pelajaran kepada tujuan pendidikan agama Islam yang hendak 

dicapai dalam proses pembelajaran. 

Lebih lanjut, menurut Arifin, ada tiga aspek nilai yang terkandung dalam tujuan 

Pendidikan Agama Islam yang hendak direalisasikan melalui metode, yaitu : pertama, 

membentuk peserta didik menjadi hamba Allah yang mengabdi kepadaNya semata. 

Kedua, bernilai edukatif yang mengacu kepada petunjuk Al-Qur’an dan Al-hadist. 

Ketiga, berkaitan dengan motivasi dan kedisiplinan sesuai dengan ajaran al-Qur’an yang 

disebut pahala dan siksaan. 

Berangkat dari beberapa penjelasan tersebut, dapat dikemukan bahwa metode 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar, yakni suatu kegiatan 

membimbing, pengajaran  atau latihan yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam 

secara berencana dan sadar dengan tujuan agar peserta didik bisa menumbuh 

kembangkan akidah dan akhlaknya melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan 

pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik 

tentang agama Islam sehingga menjadi muslim yang terus berkembang keimanan dan 

ketakwaannya kepada Allah SWT yang pada akhirnya mewujudkan manusia Indonesia 

yang taat beragama dan berakhlak mulia. 

 

METODE PENELITIAN, JENIS DAN PENDEKATAN PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah lapangan (Field Research), penelitian kasus yang 

memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan terperinci mengenai latar 

belakang keadaan sekarang yang dipermasalahkan.
15

 Penulisan skripsi ini menggunakan 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif, karena data yang dianalisis 

tidak digunakan untuk menolak atau menerima hipotesis. 

Jika dilihat dari pendekatannya penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif dengan metode studi kasus. Metode studi kasus adalah penelitian yang di 

lakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu organism (individu), 

lembaga atau gejala tertentu dengan daerah atau subjek yang sempit.
16
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Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan  (Jakarta: Rineka Cipta. 2004), hlm. 9. 
16

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta. 2006), hlm. 131. 



Subjek dan Tempat Penelitian  

Subjek penelitian adalah subjek yang ditunjuk untuk diteliti oleh peneliti.Dalam 

hal ini yang menjadi subjek penelitian adalah ustadz/ustadzah pemateri kajian. 

Sedangkan yang menjadi tempat penelitian adalah di Masjid Al-Hidayah Perumahan 

Klodran Indah. 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk dapat memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa metode, yaitu: 

1. Observasi 

Suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan 

secarasistematis dengan prosedur yang terstandar.
17

 Metode ini akan digunakan 

penulis untuk’ obserfasi, mengamati aktifitas ustadz/ustadzah dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam padaibu-ibu peserta kajian di Masjid Al-Hidayah 

Perumahan Klodran Indah Colomadu. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 

kepada responden dan mencatat atau merekam jawaban responden.
18

 Metode ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi kegiatan pembelajaran, serta kendala apa 

saja dalam pembelajaran Pendidikan  Islam pada ibu-ibu peserta kajian di Masjid 

Al-Hidayah Perumahan Klodran Indah Colomadu. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara memperoleh data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, surat kabar, dan sebagainya.
19

 Metode ini digunakan 

penulis untuk menggali data tentang sejarah berdirinya masjid,  struktur organisasi, 

sarana dan prasarana, jadwal kajian. 

Metode Analisis Data  

 Penelitian ini merupakan  penelitian deskriptif yang bersifat kualitatif. Seperti 

yang dikutip oleh Hamid Darmadi, penelitian deskriptif merupakan  metode  penelitian  

yang  berusaha  menggambarkan dan menginterprestasikan objek sesuai dengan apa 

adanya.
20

 Sedangkan deskriptif kualitatif model Miles and Huberman, seperti yang 

dikutip oleh Sugiyono,  mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualtitatif 
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Ibid., hlm. 265 
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Mahmud, Metodologi Penelitian Pendidikan  (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 173. 
19

Umi Zulfa, Metodologi Penelitian Pendidikan Edisi Revisi (Yogyakarta: Cahaya Ilmu, 
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dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, melalui 

beberapa tahapan, seperti data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification”.
21

 

 Setelah pengumulan data telah selesai, maka tahap selanjutnya mereduksi data 

(data reduction) , yaitu menggolongkan, dan menentukan data yang diperlukan. Kedua, 

data yang telah melalui tahap reduksi akan disajikan dalam bentuk narasi (data display). 

Ketiga, penarikan kesimpulan dari data yang telah disajikan pada tahap kedua 

(verification). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Materi kajian yang sudah berjalan selama ini khusus untuk kajian ibu-ibu masjid 

AlHidayah perumahan Klodran Indah yaitu materi fiqih wanita yang di sampaikan oleh 

Ustadzah Ainul Mila, Lc. 

Berdasarkan keterangan Ketua Takmir Masjid Al-Hidayah, masih ada sebagian 

ibu-ibu yang belum faham tentang fiqih wanita. Berdasarkan dari rasa keprihatiananya 

kepada jamaah, ketua takmir beserta Ustadzah Ainul Mila, Lc. berupaya mengajak dan 

mendidik ibu-ibu  untuk mengkaji materi tersebut secara bertahap agar mudah 

dipahami, sehingga mereka mau mengamalkan ajaran Islam ini  tanpa  keraguan karena 

sudah dibekali dengan ilmu syar’i. 

Materi yang disampaikan Ustadzah Ainul Mila, Lc. seputar fiqih wanita dengan 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan teladan atau contoh langsung.
22

 Alasan 

mengapa menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan contoh karena ibu-ibu lebih 

mudah untuk menerima materi yang disampaikannya lalu jama’ah sangat merespon jika 

diberi kesempatan untuk bertanya. Dengan demikian jamaah kajian ibu-ibu merasa 

senang karena setiap ada permasalahan yang di tanyakan langsung ditanggapi oleh 

Ustadzah Ainul Mila, Lc. Berdasarkan dalil yang ada sehingga kajian ini menjadi hidup 

dan tidak monoton.
23

 

Ustadzah Ainul Mila, Lc. mengatakan bahwa “Meningkatkan kualitas 

pendidikan Agama Islam di Masjid Al-Hidayah Perumahan Klodran Indah Colomadu 

merupakan tanggung jawab semua pihak yang ada di lingkungan masjid (masyarakat 

islam). Terutama  Bagian taklim atau bidang keislaman untuk selalau bersinergi dengan 
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jama’ah agar setiap program yang telah dirumuskan dan diselenggarakan dapat 

terlaksana dengan baik”.  

Oleh sebab itu penggunaan metode ceramah untuk menyampaikan materi yang 

bersikap abstrak, memberikan pengantar dalam tahapan baru, kemudian untuk 

memberikan informasi yang akan disampaikan merupakan dasar untuk kegiatan belajar 

berikutnya.
24

 

Metode ceramah ini sering kali digunakan oleh para dai untuk menyamapaikan 

materi kajaian, karena metode ceramah ini akan mudah dimengerti isi kajiannya oleh 

para jamaah, jika ustadz/ustadzah mampu menyampikan  dengan retorika yang baik. 

Dengan menggunakan metode tanya jawab Ustadzah Ainul Mila, Lc. merasa 

lebih nyaman karena bliaunya akan mudah memahamai tingkat pemahaman para peserta 

kajian, kemudia memberikan rangsangan kepada jamaah untuk merumuskan ide-ide 

yang tergali dengan menggunakan kalimat sendiri.  

Tingkat pertanyaan yang pertama untuk menggali informasi yang pernah 

didapatkannya, misal menanyakan bagaimana syarat syahnya shalat? Kedua pertanyaan 

pemahaman yaitu pertanyaan yang berfungsi untuk mengetahui pemahaman ibu-ibu 

peseta kajian terhadap materi yang pernah disampaiakan ahad sebelumnya, misalkan 

memberikan pertanyaan jelaskan cara berwudu Rasul? Langkah selanjutnya 

memberikan pertanyaan yang sifatnya analisis  misalkan dengan pertanyaan, mengapa 

sebelum makan kita harus cuci tangan terlebih dahulu. 

Ustadzah Ainul Mila mengemukakan bahwa dengan memakai metode contoh 

secara langsung dalam menerangkan ilmu fiqih sangatlah efektif karena jama’ah dapat 

langsung melihat gerakan yang benar dalam beribadah. Misalkan Ustadzah Ainul Mila, 

Lc. memberikan contoh shalat dan wudu, setelah beliau memberi contoh kemudian 

semua jama’ah yang mengikuti kajian disuruh pratek satu persatu dan juga terkadang 

dibagi kelompok agar lebih mudah
25

 Sudah menjadi kewajiban seorang guru/Ustadzah 

profesional untuk menggunakan metode dan mengkondisikan para peserta kajian dalam 

menyampaikan materi kajian lalu memilih materi yang dibutuhkan umat, sesuai tingkat 

pemahamannya, Insaallah dengan penggunaan metode yang tepat dan baik dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, hal ini terkaiat dengan kajian fiqih wanita akan 

berjalan lancar tanpa ada kendala bagi Ustadzah dan peserta kajian. 
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1. Metode Ceramah 

Penggunaan metode ceramah merupakan bagian terpenting dalam kajian 

karena untuk memudahkan penyajian materi yang akan dibahas. Hal ini sesuai 

dengan teori dalam bab II halaman 12  yang dikemukakan oleh Daryanto, dalam 

bukunya yang berjudul strategi dan tahapan mengajar, bahwa metode ceramah  

merupaka penyajian materi yang dilakukan dengan lisan secara langsung (bersifat 

satu arah) terhadap peserta (audience). Dengan tujuan untuk menyampaikan materi 

yang bersikap abstrak, memberikan pengantar dalam tahapan baru, kemudian untuk 

memberikan informasi yang akan disampaikan, semua merupakan dasar untuk 

kegiatan belajar berikutnya. Selanjutnya mennyampaikan dalil-dalil dan 

menjelaskan materi yang dibahas. Dengan demikian peserta akan lebih nyaman dan 

mudah mengerti tentang materi yang disampaikan. Maka metode ini seringkali  

digunakan oleh ustadz atau Ustadzah dalam kajian Seperti yang dipaparkan pada 

bab IV halaman 27. 

2. Metode Tanya Jawab 

Setiap penggunaan Metode tanya jawab tidak terlepas dari kerja sama antara 

ustadz  dan Ustadzah dengan peserta kajian. Sudah menjadi suatu kebiasan  seorang 

murit bertanya kepada guru untuk bertanya jika ada materi yang belum di mengerti 

atau belum paham, begitu pula dengan guru untuk menanyakan apakah materi yang 

di sampaikan sudah dipahami. Oleh karena itu begitu pentinnya penggunakan 

metode Tanya jawab. Hal ini sesuai dengan teori pada bab II halaman 13 metode 

Tanya jawab merupakan suatu cara mengajar dimana seorang guru mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada murid tentang bahan pelajaran yang telah diajarkan. 

Penggunaan metode ini akan memberikan gambaran kepada ustadz atau Ustadzah 

tentang tingkat pemahaman peserta kajian. Kemudia memberikan rangsangan 

kepada jamaah untuk merumuskan ide-ide yang tergali dengan menggunakan 

kalimat sendiri.Dalam menggali tingkat pemahaman peserta kajian. Dalam 

menerapkan metode ini ada beberapa tingkatan sebagaimana dipaparkan dalam bab 

IV halaman 28 yaitu 

Pertanyaan yang pertama adalah untuk menggali informasi yang pernah 

didapatkanya, kedua  pertanyaan pemahaman yaitu pertanyaan yang berfungsi untuk 

mengetahui pemahaman ibu-ibu peseta kajian terhadap materi yang pernah 

disampaiakan ahad sebelumnya, langkah selanjutnya memberikan pertanyaan yang 

sifatnya analisis. Atau sebaliknya seorang ustadz/ustadzah memberikan kesempatan 

kepada peserta kajian untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami ketika 



disampika  pada waktu yang lalu. Penerapan metode ini dilakukan pada akhir kajian 

sebelum ditutup dengan tujuan untuk mengeathui respon dari paserta kajian. Metode 

ini sering juga digunakan pada awal kajian untuk merifyu materi pada pekan 

sebelumnya. 

3. Metode Keteladanan (Pemberian Contoh Secara Langsung). 

Keteladanan merupakan hal terpenting dalam kehidupan karena dengan 

adanya teladan akan memberikan motifasi untuk terus berusaha demi diraihnya 

sesuatu yang akan dicapai atau sesuatu yang dapat ditiru atau diikuti oleh seseorang 

dari orang lain yang melakukakan atau mewujudkannya, sehingga orang yang di 

ikuti disebut dengan teladan. Namun keteladanan yang dimaksud disini adalah 

keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat Pendidikan Agama Islam, yaitu 

keteladanan yang baik. Sehingga dapat didefinisikan bahwa metode keteladanan 

(uswah) adalah metode pendidikan yang diterapkan dengan cara memberi contoh-

contoh (teladan) yang baik yang berupa prilaku nyata, khusunya ibadah dan akhlak. 

Hal ini sesuai dengan teori bab II halaman 14 dengan memakai metode Contoh 

secara langsung dalam kajian sangatlah efektif karena jama’ah dapat langsung 

melihat gerakan yang benar dalam beribadah maupun akhlak yang baik sebagai 

mana dipaparkan dalam bab IV halaman 28. Pemberian contoh tidak hanya pada 

kajian diselenggarakan pada hari itu saja akan tetapi menjadi lebih baik dilakukan 

diluar kajian ketika bermasyarakat. 

KendalaYang Dihadapi. 

Dari pelaksanaan kajian yang ditemukan dalam bab IV halaman 29 Masjid Al-

Hidayah Perumahan Klodran Indah Colomadu memiliki kendala dalam menerapkan 

metodepembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu sebagai berikut :  

1. Keragaman tingkat pemahaman jamaah karena peserta ada yag aktif membaca 

buku-buku yang mungkin tidak sama dengan apa yang telah disampaikan ustadz 

atau Ustadzah ada juga Jamaah kurang istikomah terkadang berangkat dan 

terkadang tidak, kemudian  Penjabaran materi yang meluas. Hal ini sesuai dengan 

teori bab II halaman 13 yang berkaitan dengan kelemahan metode tanya jawab. 

Dengan adanya kendala-kendala tersebut  tentu  menjadikan ustadz atau ustadzah 

lebih cermat lagi dalam menyampaikan materi pendidikan dan dalam memberikan 

pertanyaan-pertanyaan kepada peserta kajian.   

2. Waktu yang begitu sigkat dalam kajian, tidak ada absensi untuk jamaah kajian. 

peserta kajian usianya sudah pada lanjut usia dan kurangnya kesadaran masyarakat 

perumahan klodran indah colo madu dalam mengikuti kajian di  Masjid Al-Hidayah, 



serta pola pikir yang berbeda tentang agama di masyarakat, sehingga diajak untuk 

maju kearah yang lebih baik susah untuk dijalankan, hal ini telah dipaparkan pada 

bab IV halaman 25 mengenai jumlah peserta yang mengikuti kajian.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan semua data yang diperoleh dari  observasi, wawancara dan 

dokumentasi di Masjid Al-Hidayah perumahan klodran indah Colomadu, maka penulis 

menyimpulkan  beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penerapan metode pembelajaran  Pendidikan Agama Islam dengan  metode 

ceramah, tanya jawab dan pemberian contoh atau teladan merupakan cara yang 

digunakan Ustadzah untuk menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam kepada 

ibu-ibu peserta kajian Masjid Al-Hidayah Perumahan Klodran Indah Colomadu. 

Selanjutnya  kajian yang diselenggarakan Masjid Al-Hidayah Perumahan Klodran 

Indah Colomadu merupakan kajian yang brangkat dari rasa kesadaran beberapa 

masyarakat setempat dan kerjasama antara pengurus masjid dengan ustadz dan 

ustadzah guna mewujutkan tujuan yang telah disepakati bersama. Peserta kajian 

merasakan cocok dengan penerapan metode dalam kajian dan materi yang 

disampaikan,  karena sudah  sesuai dengan  kebutuhan mayarakat Perumahan 

Klodran Indah Colomadu. Khususnya untuk kajian ibu-ibu terbukti dengan  sangat 

antusias  segera bertanya jika materi yang disampaikan belum dipahami. 

Kegiatan yang dilaksanakan di Masjid Al-Hidayat  secara keseluruhan sudah 

berjalan dengan baik dan terarah serta terjadwal. Hal ini terbukti dengan 

berjalannya kajian hampir setiap malam ada kajian rutin yang dihadiri sebagian  

masyarakat muslim Perumahan Klodran Indah Colomadu. Dengan demikaian  

kesadaran masyarakat untuk berbagi sangat tinggi hal ini terbukti dengan kegiatan 

bakti sosial yang meliputi penyantunan untuk  masyarakat miskin Perumahan  

Klodran  Indah Colomadu setiap bulan, untuk  bantuan pendidikan sampai tingkat  

SMA sederajat dan  anak yatim piatu.  

2. Adapun yang menjadi faktor kendala adalah 

Kurangnya partisipasi dari masyarakat secara menyeluruh dalam mengikuti kajian, 

serta kurangnya kesadaran dan pola pikir tentang pentingnya menuntut ilmu  agama 

sehingga diajak untuk maju kearah yang  lebih baik susah untuk dijalankan, hal ini 

yang masih harus dibenahi, sehingga nantinya tujuan yang diharapkan dari program 

kependidikan dapat berjalan dengan lancar dan berkelanjutan . 

 



SARAN-SARAN 

Setelah data dianalisis dengan seksama, serta mendapatkan kesimpulan 

penerapan metode pembelajaran  Pendidikan Agama Islam pada peserta kajian ibu-ibu  

Perumahan Klodran Indah Masjid Al Hidayat, maka ada beberapa saran dari penulis 

untuk dijadikan  bahan evaluasi, diantaranya ialah: 

Kepengurusan Masjid Al Hidayat   

a. Meningkatkan  minat masyarakat untuk lebih giat dalam mengikutu kajian  serta 

mengadakan  ragam kegiatan yang sesuai dengan minat atau kemauan  masyarakat.  

b. Membuat absensi agar mudah untuk mengevaluasi jamaah kajian. 

Kepada Ustadzah pemateri kajian 

Mengajak dan membina   remaja masjid, agar selalu menjalin kerjasama yang 

baik antar sesama remaja dan masyarakat sekitar. Pengurus takmir Masjid dan Ustadz 

dan Ustadzah agar menjalin komunikasi dan kerjasama yang baik, dalam melaksanakan 

kegiatan Pendidikan Agama Islam di masjid. 
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